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Abstrak

Musibah adalah sesuatu yang tidak disenangi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia musibah berarti kejadian
(peristiwa) menyedihkan yang menimpa, malapetaka atau bencana. Donasi merupakan sumbangan atau pemberiah
hadiah (berupa uang) yang dilakukan oleh penderma kepada badan atau organisasi pengumpulan donasi. Akan
tetapi terlalu banyaknya warga yang mengalami bencana alam mengakibatkan pembagian bantuan yang tidak
merata, dan tidak adanya sebuah sistem yang dapat memberikan putusan dimana warga yang layak menerima
bantuan sosial. Salah satu sistem yang dapat memberikan keputusan adalah Jaringan Saraf Tiruan, yang saat ini
telah berkembang dengan pesat dan telah diimplementasikan dalam berbagai bidang. Algoritma RBM (Restricted
Boltzmann Machine) adalah salah satu algoritma berbasis jaringan yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan. Aplikasi Bantuan Sosial Untuk Warga Dampak Bencana Alam yang dibuat dapat mengetahui prediksi
menentukan kelayakan penerimaan bantuan dalam waktu singkat. Aplikasi Bantuan Sosial Untuk Warga Dampak
Bencana Alam yang dibuat ini dengan menerapkan Algoritma Restricted Boltzmann Machine untuk
mengklasifikasikan warga yang layak mendapatkan donasi. Penelitian ini menggunakan metode Restricted
Boltzmann Machine dan mendapatkan accuracy sebesar 65%, precision sebesar 67%, recall sebesar 87%, dan f1
score sebesar 75%.

Kata Kunci: Kelayakan, Bantuan, Bencana

1. Pendahuluan

Musibah adalah sesuatu yang tidak disenangi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia musibah berarti
kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa, malapetaka atau bencana [1]. Bencana yang sering terjadi antara
lain bencana banjir, bencana kebakaran, dan bencana gempa bumi. Jika seseorang mengalami bencana sering
sekali orang tersebut akan kebingungan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, baik secara materi maupun
mental. Materi yang bisa diberikan bisa berbentuk donasi. Donasi merupakan sumbangan atau pemberiah hadiah
(berupa uang) yang dilakukan oleh penderma kepada badan atau organisasi pengumpulan donasi [2]. Donasi
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan sumbangan atau pemberiah hadiah (berupa uang)
yang dilakukan oleh penderma kepada badan atau organisasi pengumpulan donasi. Dari pengertian tersebut donasi
merupakan uang yang diberikan kepada pengumpulan donasi atau lembaga donasi untuk kepentingan yang
terdapat dalam lembaga pekumpulan tersebut [3]. Akan tetapi terlalu banyaknya warga yang mengalami bencana
alam mengakibatkan pembagian bantuan yang tidak merata, dan tidak adanya sebuah sistem yang dapat
memberikan putusan dimana warga yang layak menerima bantuan sosial. Salah satu sistem yang dapat
memberikan keputusan adalah Jaringan Saraf Tiruan, yang saat ini telah berkembang dengan pesat dan telah
diimplementasikan dalam berbagai bidang. Algoritma RBM (Restricted Boltzmann Machine) adalah salah satu
algoritma berbasis jaringan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan [4]. Semakin maraknya bencana
yang terjadi sekarang ini serta perannya teknologi yang semakin cangih membantu dalam penyebaran informasi
dengan teknologi Smartphone [5]. Dengan peranan Smartphone membantu bagi orang yang tertimpa musibah
dengan cara membuka donasi. Dimana dibutuhkan sebuah metode untuk meningkatkan fungsi smartphone dalam
membantu dalam memberikan prioritas terhadap warga yang layak mendapatkan donasi yang tepat salah satunya
menggunakan jaringan saraf tiruan. Penelitian yang dilakukan oleh John di Tahun 2022 dengan judul Sistem
Rekomendasi Film Menggunakan Metode Restricted Boltzmann Machine dimana dalam menggunakan Algoritma
Restricted Boltzmann Machine karena dapat memberikan. Rekomendasi terbaik dalam pemilihan dari beberapa
data [6]. Penelitian yang dilakukan Bella Chintia Merita Tahun 2021 dengan judul Penerapan Algoritma Restricted
Boltzmann Machine Pada Pemilihan Bidang Minat Mahasiswa Informatika Universitas Muhammadiyah Malang
dimana hasil akurasi yang didapatkan pada Restricted Boltzmann Machine yaitu sebesar 70% dan nilai mean
square error 0.4.a [7]. Penelitian yang dilakukan Tito pada tahun 2018 dengan judul Pengenalan Karakter Plat
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Nomor Menggunakan Metode Restricted Boltzmann Machine dimana sistem mampu memberikan akurasi sebesar
87.1% dalam mengenali karakter [8]. Keunggulan metode ini dibandingkan dengan metode lain yaitu kemampuan
belajar dan memecahkan hubungan yang rumit, yang sulit dideskripsikan antara data masukan dan data keluaran,
sehingga dengan adanya algoritma Restricted Boltzmann Machine dapat memberikan peringkat terhadap warga
yang layak untuk mendapatkan bantuan sosial.

2. Landasan Teori

Perancangan

Kata “rancang” berasal dari kata kerja “merancang” yang berarti menyusun atau merencanakan sesuatu.
Meskipun perancangan bersifat kata benda yang memiliki arti proses. Namun, “rancang bangun” bisa berarti
merancang atau mendesain [9]. Tujuan dari perancangan yaitu untuk menambah keterampilan teknis, teoritis,
konseptual, serta moral melalui pelatihan sesuai kebutuhan. Perancangan merupakan sebuah proses di mana
pembelajaran direncanakan secara logis dan sistematis, sehingga potensi dan kompetensi dapat diperhitungkan.
Penelitian perancangan merupakan langkah dalam mengembangkan produk terbaru atau meningkatkan kualitas
produk sebelumnya yang dapat dipertimbangkan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan produk baru melalui
perancangan.

Perancangan Sistem

Analisis dan perancangan sistem merupakan langkah awal dalam pengembangan sistem untuk menentukan
kebutuhan, permasalah yang dapat diatasi dari adanya sebuah sistem yang akan dibangun, dan sistem seperti apa
yang akan dibuat. Perancangan adalah Proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan
menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail
komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya [11]. Aplikasi berasal dari kata
application yang artinya penerapan, penggunaan Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang direka
untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang
dituju. [12].

Aplikasi

Aplikasi merupakan program komputer berbasis pengolahan data. Aplikasi berasal dari kata application yang
memiliki arti penerapan atau menggunakan [9]. Aplikasi berarti penerapan lamaran penggunaan dan merupakan
program yang telah selesai dirancang agar dapat melaksanakan kegunaan bagi pengguna untuk mendapat target
yang diinginkan. Sistem informasi merupakan kumpulan aplikasi yang men-support pengoperasian sebuah
organisasi seperti instalasi,pemeliharaan komputer, perangkat lunak dan juga data. Adapun aplikasi, itu adalah
program yang dapat digunakan yang dirancang untuk melakukan fungsi untukpengguna lain atau aplikasi yang
mungkin digunakan oleh target [14].

Metode Restricted Boltzmann Machine

Restricted Boltzmann Machine(RBM) merupakan model generatif probabilistik yang mampu secara otomatis
mengekstrak fitur input data dengan menggunakan algoritma pembelajaran tanpa pengawasan.RBM adalah
jaringan saraf yang bersifat stochastic. Jaringan saraf berarti memiliki unit neuron berupa aktivasi biner yang
bergantung pada neuron-neuron yang saling terhubung. Sedangkan stochasticberarti aktivasi yang memiliki unsur
probabilistik. RBM terdiri dari dua binary unit yaitu visible layer dan hidden layer serta unit bias. Visible layer
merupakan state yang akan diobservasi dan hidden layer merupakan feature detectors. Masingmasing visible unit
terhubung ke semua hidden unit yang diwakili oleh array bobot, sehingga masing-masing hidden unit juga
terhubung ke semua visible unit dan unit bias terhubung ke semua visible unit dan semua hidden unit.Untuk
memudahkan proses pembelajaran, jaringan dibatasi sehingga tidak ada visible unit terhubung ke visible unit lain
dan hidden unit terhubung ke hidden unit lain [20].
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Gambar 1. Restricted Boltzmann Machine

3. Metode Penelitian

Analisis Proses

Proses Restricted Blotzmann Machine terdiri dari beberapa tahap, Gambar 3.2 menunjukkan langkah-langkah
dalam perhitungan Restricted Blotzmann Machine.
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Gambar 2. Proses Restricted Blotzmann Machine

Lakukan proses pencarian nilai bobot dan bias terbaik

Metode yang digunakan adalah RBM (Restricted Boltzmann Machine) dengan teknik pelatihan

menggunakan algoritma CD-1 (Contrastive Divergence, single-step)
Memasuki perhitungan utama dari proses pelatihan RBM

a.

Inisialisasi indeks urutan data

Lakukan perhitungan sebanyak jumlah iterasi

Lakukan pengacakan indeks urutan data

Lakukan perhitungan sesuai dengan urutan data yang telah diacak

Masukkan nilai dari data latih terpilih ke dalam node tampak

Hitung masing-masing nilai node tersembunyi apabila menggunakan nilai input node tampak

1) Hitung total perkalian antara node tampak dengan nilai bobot antara setiap node tampak dan node
tersembunyi nya

2) Tambahkan nilai bias

3) Dapatkan nilai probabilitas dengan menggunakan fungsi sigmoid

4) Bangkitkan nilai acak dan tentukan nilai jawaban berdasarkan probabilitas tersebut

5) Gunakan fungsi ini untuk menghitung nilai fungsi Sigmoid, yang diperoleh dengan rumus:
f(x) = 1.0/ (1.0 + Exp(-x))

Hitung nilai gradien positif, yaitu operasi outer product dari node tampak dan node tersembunyi

Lakukan perhitungan nilai node tampak apabila menggunakan nilai node tersembunyi yang baru saja

didapatkan

1) Hitung total perkalian antara node tersembunyi dengan nilai bobot antara setiap node tampak dan
node tersembunyi nya

2) Tambahkan nilai bias

3) Dapatkan nilai probabilitas dengan menggunakan fungsi sigmoid

4) Bangkitkan nilai acak dan tentukan nilai jawaban berdasarkan probabilitas tersebut

Lakukan perhitungan nilai node tersembunyi apabila menggunakan nilai node tampak yang baru saja

didapatkan

1) Hitung total perkalian antara node tampak’ dengan nilai bobot antara setiap node tampak dan node
tersembunyinya

2) Tambahkan nilai bias

3) Dapatkan nilai probabilitas dengan menggunakan fungsi sigmoid

4) Bangkitkan nilai acak dan tentukan nilai jawaban berdasarkan probabilitas tersebut

Hitung nilai gradien negatif, yaitu operasi outer product dari node tampak” dan node tersembunyi’

Lakukan update nilai bobot dengan menggunakan rasio pembelajaran dan selisih antara nilai gradien

positif dan negatif

Lakukan update nilai bias node tampak dengan menggunakan rasio pembelajaran dan selisih antara

nilai node tampak dan node tampak’

Lakukan update nilai bias node tersembunyi dengan menggunakan rasio pembelajaran dan selisih

antara nilai node tersembunyi dan node tersembunyi. Setelah mendapatkan nilai bobot dan bias, maka

lakukan perhitungan untuk masing- masing data baru

2. Lakukan perhitungan dari masing-masing data baru menggunakan nilai bobot dan bias yang sudah ditemukan
3. Hitung jumlah kriteria antara node nampak A dan B

a.

b.

Jika jumlah kriteria node nampak A lebih dari node nampak B, maka jawaban node nampak adalah
node nampak B

Jika jumlah kriteria node nampak B lebih dari node nampak A, maka jawaban node nampak adalah
node nampak A

Jika jumlah kriteria node nampak A sama dengan node nampak B, maka jawaban node nampak adalah
node nampak A dan B

Selain itu, maka jawaban node nampak adalah tidak diketahui.
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4. Hasil
Pada tahap hasil sistem ini akan dibahas mengenai penerapan dan aplikasi dari hasil analisis dan perancangan

sistem yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, serta perangkat yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi
ini.
1. Tampilan Awal

Halaman ini menunjukkan halaman awal pada saat index telah berakhir. halaman home

ditunjukkan pada Gambar 1.

Bantuan Sosial Bencana Alam

§

Gambar 1. Tampilan Home

2. Tampilan Register
Halaman ini menunjukkan halaman register pada saat pengguna memilih tombol sign up. halaman register

ditunjukkan pada Gambar 2.

Py
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IH | |
: i F £

Gambar 2 .Tampilan Register

3. Tampilan Login
Halaman ini menunjukkan halaman login. halaman login ditunjukkan pada Gambar 3.

1234567890
qwertyuioop
asdfghijk.|
$ zxcvbnonm@

= ‘
Gambar 3. Tampilan Login

4. Tampilan Utama
Halaman ini menunjukkan halaman home pada saat berhasil memasukkan user id dan password yang sesuali

dengan database pengguna. halaman utama ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Utama

5. Tampilan About Program
Halaman ini menunjukkan tampilan about program. halaman about program ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan About Program

6. Tampilan Ganti Password
Halaman ini menunjukkan halaman tentang pengguna. halaman profile ditunjukkan pada Gambar 6.

TENTANG PENGOUNA

Gambar 6. Tampilan Ganti Password
7. Tampilan Data Latih
Halaman ini menunjukkan halaman dataset Eroiram. halaman dataset ditunjukkan pada Gambar 7.

o) Data2
XS] sumiah Kelvarga - 1 1
Jumiah Pendapatan -1

Data 1
AP Jumiah Keluarga 12
Jumiah Pendapatan 12

Gambar 7. Tampilan Dataset
8. Tampilan Tambah Data Latih

Halaman ini menunjukkan halaman tambah data latih program. halaman tambah data latih ditunjukkan pada
Gambar 8.
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TAMBAH DATA LATIH

PENSIUNAN

Pendapatas
1000000

Banjir

Terima

TAMBAH

Gambar 8. Tampilan Tambah Dataset
9. Tampilan Data Uji
Halaman ini menunjukkan halaman proses program. halaman tambah dataset ditunjukkan pada Gambar 9.

&« TAMBAH DATA UJI

BELUM/TIDAK BEKERJA
Pendapatan

Jumlah Keluarga
Jumlah Tanggungan

Banjir -

Gambar 9. Tampilan Proses
10. Tampilan Hasil
Halaman ini menunjukkan halaman hasil program. halaman hasil ditunjukkan pada Gambar 10.

Data3
X=?) Jumiah Keluarga 6 1
Jumiah Pendapatan : 1000000

Gambar 10. Tampilan Hasil
11. Tampilan News
Halaman ini menunjukkan halaman news. halaman news ditunjukkan pada Gambar 11.

Setamat Datang

Gambar 11. Tampilan News

5. Kesimpulan
Adapun kesimpulan terhadap sistem yang dirancang oleh penulis antara lain sebagai berikut Aplikasi Bantuan
Sosial Untuk Warga Dampak Bencana Alam yang dibuat dapat mengetahui prediksi menentukan kelayakan
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penerimaan bantuan dalam waktu singkat. Aplikasi Bantuan Sosial Untuk Warga Dampak Bencana Alam yang
dibuat ini dengan menerapkan Algoritma Restricted Boltzmann Machine untuk mengklasifikasikan warga yang
layak mendapatkan donasi. Penelitian ini menggunakan metode Restricted Boltzmann Machine dan
mendapatkan accuracy sebesar 65%, precision sebesar 67%, recall sebesar 87%, dan f1 score sebesar 75%.
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